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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji makna simbolik dan fungsi sosial tradisi Baragak pada prosesi kelahiran bayi
kembar sumbang di Nagari Limau Lunggo, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Tradisi Baragak merupakan
salah satu bentuk ritual adat Minangkabau yang memadukan praktik simbolik, relasi kekerabatan, dan
kepercayaan spiritual sebagai mekanisme perlindungan serta penguatan solidaritas sosial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, serta dianalisis melalui perspektif teori struktural fungsional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setiap tahapan prosesi Baragak—seperti Tabang Biriang, Bapanggia, dan arak-arakan induak
bako—mengandung simbol keberkahan, penolak bala, dan afirmasi hubungan sosial antara induak bako,
anak pisang, serta masyarakat nagari. Secara fungsional, tradisi ini berperan dalam menjaga keseimbangan
sosial, mempererat ikatan kekerabatan, dan meneguhkan nilai kebersamaan dalam masyarakat
Minangkabau. Namun demikian, keberlanjutan tradisi Baragak menghadapi tantangan berupa minimnya
dokumentasi tertulis dan menurunnya keterlibatan generasi muda akibat pengaruh modernisasi. Penelitian
ini menegaskan pentingnya upaya pendokumentasian dan revitalisasi tradisi Baragak sebagai bagian dari
pelestarian warisan budaya Minangkabau.

Kata Kunci : Tradisi Baragak; makna simbolik; fungsi sosial; Minangkabau; Nagari Limau Lunggo.

PENDAHULUAN Kematian. Baragak Kelahiran secara

Tradisi Baragak merupakan salah
satu praktik adat Minangkabau yang
hidup dan berkembang di Nagari Limau
Lunggo, Kabupaten Solok, Sumatera
Barat. Secara etimologis, istilah baragak
dalam bahasa Minangkabau bermakna
merayakan atau menyambut suatu
peristiwa dengan rasa sukacita. Dalam
praktik adat setempat, tradisi Baragak
dilaksanakan dalam dua konteks utama,
yaitu Baragak Kelahiran dan Baragak

khusus ditujukan untuk menyambut
kelahiran bayi kembar sumbang, yang
dalam sistem kepercayaan masyarakat
Minangkabau dipandang sebagai
peristiwa yang memiliki dimensi
simbolik dan spiritual tertentu. Praktik
ini sejalan dengan tradisi turun mandi
yang dianalisis oleh (Januar, 2017), yang
menunjukkan bahwa ritual kelahiran
tidak hanya menjadi ungkapan syukur,
tetapi juga sarat dengan nilai simbolik,
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pengenalan kehidupan, serta penguatan
relasi keluarga dalam struktur sosial
Minangkabau. Lebih jauh, keberadaan
Baragak sebagai ritus adat juga
mencerminkan fungsi tradisi dalam
mentransmisikan nilai-nilai pendidikan,
etika, dan tatanan sosial sebagaimana
terlihat dalam tradisi Batagak Pangulu
yang dikaji oleh (Sandora, 2021). Dalam
konteks identitas budaya, Baragak dapat
dipahami sebagai bagian dari upaya
masyarakat Minangkabau
mempertahankan sistem nilai dan simbol
adatnya, serupa dengan temuan (Salma &
Burhanuddin, 2018) mengenai tradisi
Rompak Paga yang menunjukkan
bagaimana  komunitas matrilineal
menjaga identitasnya sembari
beradaptasi dengan dinamika religius.
Selain itu, pentingnya keberlanjutan
tradisi seperti Baragak juga relevan
dengan kajian (Susanti & Wenhendri,
2019) yang menekankan perlunya
pelestarian praktik budaya melalui
pewarisan kepada generasi muda di
tengah tekanan globalisasi.

Dalam masyarakat Minangkabau,
tradisi tidak sekadar dipahami sebagai
warisan
melainkan sebagai sistem nilai dan
simbol  yang
keteraturan sosial dan keseimbangan
spiritual. Setiap tahapan dalam tradisi

kebiasaan turun-temurun,

berfungsi  menjaga

Baragak—mulai dari Tabang Biriang,
Bapanggia, hingga arak-arakan induak
bako—mengandung simbol-simbol yang

merepresentasikan harapan akan
keselamatan, keberkahan, serta
keharmonisan hubungan sosial.

Koentjaraningrat (1990) menegaskan
bahwa ritus adat berperan penting
sebagai sarana integrasi sosial yang
menghubungkan individu, keluarga, dan
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komunitas dalam suatu sistem budaya
yang utuh.

Nagari Limau Lunggo, yang terdiri
atas beberapa jorong dengan struktur
sosial adat yang masih kuat, menjadi
ruang kultural tempat tradisi Baragak
terus dipraktikkan hingga saat ini.
Pelibatan induak bako, anak pisang,
tokoh adat, serta masyarakat nagari
menunjukkan bahwa tradisi ini tidak
hanya berfungsi sebagai perayaan
kelahiran, tetapi juga sebagai mekanisme
penguatan relasi
solidaritas sosial. Pola relasi antara bako
dan anak pisang tersebut sejalan dengan
temuan (Amelia & Amri, 2025) dalam
tradisi batalam ampek, serta (Difa Melani
& Mutia Kahanna, 2025) dalam tradisi
baarak bako, yang menegaskan bahwa
keterlibatan pihak bako melalui simbol,
prosesi, dan pemberian ritual berfungsi
menjaga ikatan kekeluargaan serta
meneguhkan tanggung jawab sosial
dalam struktur adat Minangkabau.
Dalam konteks ritual kelahiran, fungsi
Baragak sebagai penanda sosial dan
spiritual juga sejalan dengan praktik
ngebuyu di masyarakat Marga Legun
sebagai
pemeliharaan identitas dan status sosial
komunitas (Nurdin & Jesica, 2018), serta
tradisi baparang yang secara khusus
mengatur kelahiran kembar berlainan

kekerabatan dan

yang dipahami sarana

jenis kelamin melalui peran bako dan
partisipasi kolektif masyarakat (Sari et
al.,, 2023). Melalui simbol-simbol ritual
seperti pangsin, kudo upiah, dan
lemparan limau gadang, masyarakat
mengekspresikan keyakinan kolektif
mengenai perlindungan spiritual dan
penolak bala bagi bayi yang baru lahir,
sekaligus mereproduksi nilai
kekerabatan dan solidaritas sosial dalam
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kehidupan adat.

Namun demikian, keberlangsungan
tradisi Baragak dihadapkan pada
tantangan yang semakin kompleks
seiring dengan perkembangan zaman.
Modernisasi dan perubahan pola hidup
masyarakat berdampak pada
berkurangnya minat generasi muda
terhadap praktik adat, sementara
dokumentasi tertulis mengenai tradisi ini
masih sangat terbatas. Geertz (1973)
menyatakan bahwa transformasi sosial
kerap menyebabkan pergeseran makna
simbolik dalam praktik budaya, terutama
ketika tradisi tidak lagi dipahami secara
mendalam oleh generasi penerus.
Kondisi ini berpotensi mengaburkan
nilai-nilai simbolik dan fungsi sosial yang
terkandung dalam tradisi Baragak.

Berangkat dari konteks tersebut,
penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna
pemahaman yang lebih mendalam
mengenai tradisi Baragak sebagai bagian
dari warisan budaya Minangkabau.
Penelitian ini secara  Khusus
bertujuan untuk mengungkap makna
simbolik yang terkandung dalam
setiap tahapan prosesi Baragak serta
menganalisis fungsi sosial tradisi
tersebut dalam menjaga
keseimbangan sosial, memperkuat
ikatan kekerabatan, dan meneguhkan
solidaritas masyarakat Nagari Limau
Lunggo. Dengan menggunakan
perspektif teori struktural fungsional,
penelitian ini  diharapkan  dapat
menjelaskan peran tradisi Baragak tidak
hanya sebagai ritual adat, tetapi juga
sebagai mekanisme sosial yang relevan

memberikan

dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau di tengah tantangan
modernisasi.
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METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan orientasi
fenomenologis, yang bertujuan untuk
memahami makna simbolik dan fungsi
sosial tradisi Baragak sebagaimana
dialami, dimaknai, dan dipraktikkan oleh
masyarakat Nagari Lunggo.
Pendekatan ini karena
memungkinkan menggali
pemahaman mengenai
simbol, nilai, dan relasi sosial yang
terkandung prosesi  adat,
khususnya pada konteks kelahiran bayi
kembar sumbang.

Pengumpulan data  dilakukan
melalui tiga teknik utama, yaitu
observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengikuti
secara langsung rangkaian prosesi
tradisi Baragak Kelahiran, meliputi
tahapan Tabang Biriang, Bapanggia,
arak-arakan induak bako, hingga ritual
simbolik lainnya. Melalui observasi
partisipatif,

Limau
dipilih
peneliti
mendalam

dalam

peneliti

pemahaman  kontekstual
praktik ritual, penggunaan simbol adat,
serta interaksi sosial antar pelaku tradisi.

memperoleh
mengenai

Wawancara mendalam dilakukan
terhadap informan yang dipilih secara
purposive, yaitu tokoh adat, Bundo
Kanduang, induak bako, serta keluarga
pelaksana tradisi Baragak. Pemilihan
informan didasarkan pada keterlibatan
langsung dan pengetahuan mereka
mengenai makna, fungsi, serta nilai-nilai
yang terkandung dalam tradisi tersebut.
Wawancara bertujuan untuk menggali
pandangan subjektif informan mengenai
simbol-simbol ritual dan peran tradisi
Baragak dalam kehidupan sosial
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masyarakat nagari.

Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung berupa
lapangan, foto kegiatan, dan arsip terkait
tradisi Baragak. Data
berfungsi untuk memperkuat hasil
observasi dan wawancara, sekaligus
menjadi bagian dari upaya
pendokumentasian tradisi yang selama
ini masih terbatas secara tertulis.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman, yang meliputi
proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dalam proses
analisis, data empiris ditafsirkan dengan
menggunakan teori struktural fungsional
untuk menjelaskan bagaimana tradisi
Baragak berfungsi sebagai mekanisme
sosial yang menjaga keseimbangan,

catatan

dokumentasi

memperkuat solidaritas, dan
meneguhkan relasi kekerabatan dalam
masyarakat Nagari Limau Lunggo.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber dan metode guna memastikan
kredibilitas dan keakuratan temuan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Tradisi Baragak pada
Prosesi Kelahiran Bayi Kembar
Sumbang

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tradisi Baragak Kelahiran di
Nagari Lunggo
melalui  rangkaian

Limau dilaksanakan
prosesi  yang
terstruktur dan sarat makna simbolik.
Prosesi diawali dengan Tabang Biriang,
yang umumnya dilakukan beberapa hari
setelah kelahiran bayi kembar sumbang.
Pada tahap ini, induk bako membawa
pangsin—wadah berisi air dan beras yang
ditutup dengan daun kemumu—sebagai

Suci Rahmadhani, Rini Sawitri, Nisbatun Nisak,
Wahyu Mustika Rani, Putra Aprilla Anugerah Ananta

simbol doa, keberkahan, dan
perlindungan spiritual bagi bayi. Makna
simbolik unsur-unsur ritual ini sejalan
dengan temuan (Resviya & Suprapti,
2025) dalam upacara Mandui Bapapai
pada masyarakat Dayak Bakumpai, yang
menunjukkan bahwa air, daun, dan doa
merepresentasikan pemurnian,
keberkahan, serta perlindungan dari
gangguan spiritual. Prosesi ini juga
disertai dengan doa bersama yang dikenal
sebagai mandoa lapeh cameh, yang
merepresentasikan pelepasan kecemasan

keluarga terhadap kemungkinan
gangguan fisik maupun metafisik pada
bayi. Fungsi ritual sebagai sarana

pemenuhan norma adat dan ekspresi
penghormatan antarpihak dalam struktur
sosial tersebut sejalan dengan analisis
(Rozalinda et al,, 2023) mengenai tradisi
Bakatauan, yang menekankan pentingnya
tahapan prosesi dalam menegakkan
aturan adat dan relasi kekeluargaan.
Lebih jauh, dimensi spiritual, sosial, dan
praktik  Baragak
Kelahiran ini juga menguatkan temuan
(Zidni, 2017) tentang upacara kelahiran
masyarakat Sasak, yang menunjukkan

komunikatif dari

bahwa ritual kelahiran mengandung nilai
religiositas, solidaritas, dan tanggung
jawab sosial melalui simbol dan perilaku
ritual.

Tahap adalah
Bapanggia, yaitu proses pemanggilan
dan pengundangan keluarga besar untuk
mengikuti puncak pelaksanaan Baragak.

selanjutnya

Pada fase ini terlihat intensitas relasi
kekerabatan antara anak pisang dan
induk bako, yang menjadi fondasi utama
dalam struktur sosial Minangkabau.
Puncak prosesi diwujudkan dalam bentuk
arak-arakan induak bako dengan
iringan musik tradisional canang, serta
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penggunaan simbol-simbol adat seperti
nasi kuning, ayam kemumu, dan kudo
upiah yang dihias dengan bunga-bunga.
Keseluruhan rangkaian ini
memperlihatkan bahwa Baragak bukan
sekadar perayaan kelahiran, melainkan
sebuah mekanisme adat yang
mengintegrasikan dimensi ritual, sosial,
dan estetis secara simultan.

2. Makna Simbolik dalam Tradisi
Baragak

Setiap elemen dalam prosesi
Baragak mengandung makna simbolik
yang merefleksikan pandangan hidup
masyarakat ~ Minangkabau terhadap
kelahiran, keselamatan, dan keteraturan
sosial. Pangsin yang dibawa oleh induak

bako dimaknai sebagai simbol
keberkahan dan proteksi spiritual,
sekaligus penanda tanggung jawab

kekerabatan pihak ayah terhadap anak
yang dilahirkan. Air dan beras di
dalamnya merepresentasikan sumber
kehidupan dan harapan akan kecukupan
bagi bayi di masa depan.

Simbol lain yang menonjol adalah
kudo upiah, yaitu kuda-kudaan yang
dihias dengan bunga sipanggia-panggia
seperti bunga asoka dan bougenville.
Kudo upiah dimaknai sebagai lambang
kegembiraan, kekuatan hidup, dan doa
keselamatan. Sementara itu, lemparan
limau gadang antara induak bako dan
anak pisang berfungsi sebagai simbol
penolak bala, yang diyakini mampu
menangkal pengaruh  buruk atau
gangguan yang mengancam bayi. Ritual
potong rambut yang dilakukan dalam
rangkaian Baragak juga dimaknai sebagai
proses penyucian dan penanda kesiapan
bayi memasuki fase kehidupan
selanjutnya.
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keseluruhan, simbol-
simbol dalam tradisi Baragak membentuk
sebuah sistem makna yang tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan dan
dipahami secara kolektif oleh masyarakat
sebagai representasi nilai keselamatan,

keseimbangan, dan keberlanjutan hidup.

Secara

3. Fungsi Sosial Tradisi Baragak dalam
Masyarakat Nagari Limau Lunggo
Selain mengandung
simbolik, tradisi Baragak memiliki fungsi
sosial yang signifikan dalam menjaga
keteraturan dan keseimbangan sosial
masyarakat. Pelibatan berbagai unsur—
keluarga inti, induak bako, tokoh adat,
dan masyarakat nagari—menunjukkan
bahwa Baragak berfungsi sebagai sarana
integrasi sosial. Melalui prosesi ini,
hubungan kekerabatan diperkuat, rasa
kebersamaan ditumbuhkan, dan nilai
gotong royong diwujudkan secara nyata.
perspektif  teori
fungsional, tradisi Baragak berperan
sebagai yang menjaga
stabilitas sosial. Peran induak bako dalam
membawa simbol keberkahan tidak

makna

Dalam struktural

mekanisme

hanya Dbersifat ritual, tetapi juga
mempertegas posisi dan tanggung jawab
sosial dalam sistem  kekerabatan

Minangkabau. Dengan demikian, Baragak
menjadi ruang sosial tempat nilai-nilai
adat direproduksi dan diwariskan secara
turun-temurun.

media pendidikan budaya, di mana
generasi muda dapat belajar mengenai
norma, nilai, dan
masyarakat
langsung dalam prosesi adat. Fungsi
edukatif ini sejalan dengan temuan

struktur sosial

melalui keterlibatan

(Satria &  Fajarini, 2025) yang
menunjukkan bahwa tradisi Kayah
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Baarak  berperan sebagai  sarana
penyampaian pesan moral, penguatan
identitas komunitas, serta pewarisan
makna simbolik melalui bahasa lisan dan
tahapan ritual. konteks
Minangkabau, peran sebagai
media pembelajaran nilai sosial dan
kekerabatan juga tampak dalam kajian
(Putri et al., 2025) tentang Seribu Rumah
Gadang, yang menegaskan bahwa praktik
budaya tidak hanya merepresentasikan
bentuk fisik, tetapi juga struktur sosial
matrilineal dan filosofi adat sebagai
bagian dari pelestarian budaya. Lebih
luas, fungsi tradisi sebagai instrumen
pendidikan nilai-nilai sosial dan religius
juga sejalan dengan temuan (Kariadi &
Suprapto, 2018) mengenai
Memaos pada masyarakat Sasak, yang
berperan dalam mentransmisikan nilai
keagamaan kepada
Dengan demikian, Baragak tidak hanya
mempertahankan tradisi, tetapi juga
membentuk kesadaran kolektif mengenai
identitas budaya Minangkabau melalui
mekanisme edukatif dan komunikasi

simbolik lintas generasi.

Dalam
tradisi

tradisi

generasi muda.

4. Tantangan Pelestarian Tradisi
Baragak
Meskipun
simbolik dan fungsi sosial yang kuat,
tradisi Baragak menghadapi tantangan

memiliki makna

serius dalam konteks masyarakat
kontemporer. Minimnya dokumentasi
tertulis menyebabkan sebagian

pengetahuan mengenai tahapan dan
makna ritual hanya diwariskan secara
lisan, sehingga rentan mengalami distorsi
atau bahkan hilang. Selain ity,
menurunnya keterlibatan generasi muda
akibat pengaruh modernisasi dan
perubahan gaya hidup turut
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memengaruhi keberlangsungan tradisi
ini.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
tanpa upaya pendokumentasian dan

revitalisasi yang sistematis, tradisi
Baragak berpotensi mengalami
pergeseran makna atau kehilangan

relevansinya. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pelestarian yang melibatkan
pendidikan budaya, pendokumentasian
visual dan tekstual, serta kemungkinan
integrasi tradisi Baragak ke dalam
program pelestarian budaya berbasis
masyarakat.

KESIMPULAN

Tradisi Baragak pada prosesi
kelahiran bayi kembar sumbang di Nagari
Limau Lunggo merupakan praktik adat
Minangkabau yang sarat dengan makna
simbolik dan fungsi sosial. Setiap tahapan
prosesi—mulai dari Tabang Biriang,
Bapanggia, hingga arak-arakan induak
bako—merepresentasikan sistem simbol
yang mengekspresikan harapan akan
keselamatan, keberkahan, serta
perlindungan spiritual bagi bayi yang
dilahirkan. Simbol-simbol ritual seperti
pangsin, kudo upiah, dan lemparan limau
gadang tidak hanya dipahami sebagai
elemen seremonial, tetapi sebagai medium
kolektif dalam meneguhkan Kkeyakinan,
nilai, dan tatanan sosial masyarakat.

Secara fungsional, tradisi Baragak

berperan  penting dalam  menjaga
keseimbangan sosial dan memperkuat
struktur kekerabatan Minangkabau.

Pelibatan induak bako, anak pisang, serta
masyarakat nagari menunjukkan bahwa
Baragak berfungsi sebagai mekanisme
integrasi sosial yang mempererat hubungan
antarkelompok, menegaskan peran sosial
masing-masing pihak, dan menumbuhkan
nilai kebersamaan serta gotong royong.
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Dalam  perspektif  teori  struktural
fungsional, tradisi ini menjadi instrumen
budaya yang berkontribusi pada stabilitas
dan keberlanjutan sistem sosial masyarakat
Nagari Limau Lunggo.

Namun demikian, keberlanjutan
tradisi Baragak menghadapi tantangan
nyata akibat minimnya dokumentasi
tertulis dan menurunnya partisipasi
generasi muda di tengah arus modernisasi.
Kondisi ini berpotensi menyebabkan
pergeseran makna simbolik dan
melemahnya fungsi sosial tradisi jika tidak
direspons secara strategis. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
upaya pelestarian yang bersifat aplikatif,
antara lain melalui pendokumentasian
sistematis, penguatan pendidikan budaya
berbasis komunitas, serta pelibatan
generasi muda dalam praktik dan
pemaknaan tradisi adat.

Secara reflektif, penelitian ini
menunjukkan bahwa tradisi Baragak bukan
sekadar peninggalan masa lalu, melainkan
praktik budaya yang masih relevan dalam
membangun kohesi sosial dan identitas
budaya masyarakat Minangkabau. Temuan
ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
penelitian lanjutan, perumusan kebijakan
pelestarian budaya, serta pengembangan
program revitalisasi tradisi lokal yang
berkelanjutan dan berakar pada nilai-nilai
masyarakat pendukungnya.
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